PENYEDIAAN OBAT HIGH ALERT
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Obat high alert atau obat dengan kewaspadaan tinggi adalah obat-
obatan yang memiliki risiko yang tinggi apabila penggunaannya salah,
Pengertian serta dapat menimbulkan kerugian yang besar terhadap pasien.
Penyediaan obat high alert adalah suatu kegiatan menyediakan obat
high alert di tiap-tiap unit sesuai dengan kebutuhan.
Tui Untuk menjamin ketersediaan obat high alert di unit-unit yang
ujuan ; ,
membutuhkan sesuai dengan kebijakan.
Keputusan Kepala Rumah Sakit Angkatan Udara dr. Esnawan Antariksa
Kebijakan Nomor Kep/87/1X/2025 tentang Panduan Meningkatkan Obat-obat yang
Harus Diwaspadai (High Alert Medications).
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1. Kepala Instalasi Farmasi mengajukan rencana kebutuhan obat high
alert ke Unit Pengadaan.

2. Unit Pengadaan melakukan pembelian obat high alert ke distributor
resmi sesuai rencana kebutuhan.

3. Petugas farmasi (mindalbekkes farmasi) mendistribusikan obat high
alert ke depo farmasi dan satelit farmasi.

4. Petugas depo farmasi menyiapkan obat high alert di troli emergensi

Prosedur dan obat harian pasien rawat jalan dan rawat inap.

5. Setiap penggunaan obat high alert di instalasi farmasi dicatat dalam
kartu stok dan sistem IT, dan segera memenuhi kembali agar
persediaan selalu ada.

6. Setiap penggunaan obat dalam troli emergensi harus dicatat dalam
formulir penggunaan obat emergensi, kemudian perawat harus
segera melapor ke petugas farmasi dengan membawa resep atas
nama pasien yang menggunakan, agar segera dilakukan
penggantian (maksimal 3 jam setelah penggunaan).
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